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Abstrak

Shuzimabh, Siti Lailatus. 2024. Pengaruh Self-efficacy terhadap Motivasi Belajar
Fikih Peserta Didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Lia Nur Atiqoh Bela Dina,
M.PdI. Pembimbing 2: Bahroin Budiya, S.Pd.l., M.PdI.

Kata Kunci: Self-efficacy, Motivasi Belajar, Fikih

Tujuan pembelajaran fikih yaitu membantu peserta didik memahami
hukum-hukum yang berlaku sehingga peserta didik dapat memahami mana
perbuatan yang benar dan mana perbuatan yang salah serta dapat melaksanakan dan
mengimplementasikan hukum Islam dengan cara yang benar. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, diperlukannya sebuah motivasi belajar. Motivasi belajar adalah
seluruh dorongan yang ada dalam diri peserta didik yang mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik. Motivasi belajar dipengaruhi oleh 4 faktor salah satunya adalah self-
efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan peserta didik dalam menangani dan
menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi serta mampu mengambil tindakan
yang tepat untuk menyelesaikan tugas atau masalah tertentu sehingga mereka dapat
mengatasi masalah tersebut dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana kondisi self-efficacy dan
motivasi belajar peserta didik dalam konteks pembelajaran fikih di MA Mu’allimat
serta bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih peserta didik
di MA Mu’allimat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan self-efficacy
dan motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik MA Mu’allimat dalam konteks
pembelajaran fikih serta mendeskripsikan pengaruh self-efficacy terhadap motivasi
belajar fikih peserta didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model penelitian
yang bersifat ex-post facto. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket atau kuesioner.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy dan motivasi
belajar fikih yang dimiliki oleh peserta didik MA Mu’allimat berada pada kategori
cukup baik atau dalam tingkatan sedang. Adapun tentang pengaruh self-efficacy
terhadap motivasi belajar fikih peserta didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen
Kota Malang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self-efficacy terhadap
motivasi belajar fikih peserta didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota
Malang dan besarnya pengaruh tersebut adalah 0,322 atau 32%.

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran yaitu bagaimana langkah
kedepan dari MA Mu’allimat untuk melatih peserta didiknya agar memiliki self-
efficacy yang tinggi atau kuat. Bagi peserta didik adalah sebagai informasi dalam
upaya meningkatkan self-efficacy dirinya sendiri. Sedangkan bagi peneliti
selanjutnya yaitu dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas jumlah
sampel yang akan digunakan, dengan menambahkan demografi yang diperlukan
atau dengan melakukan penelitian di beberapa sekolah yang berbeda.

Vi
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Abstract

Shuzimah, Siti Lailatus. 2024. The Influence of Self-efficacy on Students'
Motivation to Learn Figh at MA Mu'allimat, Klojen District, Malang City.
Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic
Religion, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Lia Nur Atiqoh
Bela Dina, M.Pdl. Supervisor 2: Bahroin Budiya, S.Pd.I., M.PdI.

Keywords: Self-efficacy, Learning Motivation, Figh

The aim of learning figh is to help students understand the applicable laws
so that students can understand which actions are right and which actions are wrong
and can carry out and implement Islamic law in the correct way. To realize this
goal, learning motivation is needed. Learning motivation is all the encouragement
within students that encourages them to participate in learning activities, so that
learning objectives can be achieved well. Motivation to learn is influenced by 4
factors, one of which is self-efficacy. Self-efficacy is students' confidence in
handling and solving problems in various situations and being able to take
appropriate action to complete certain tasks or problems so that they can overcome
these problems and achieve the expected goals.

The problem formulation is what the conditions are self-efficacy and
students' learning motivation in the context of learning figh at MA Mu'allimat and
how it influences self-efficacy on students' motivation to study figh at MA
Mu'allimat. The aim of this research is to describe self-efficacy and the learning
motivation possessed by MA Mu'allimat students in the context of learning figh and
describing the influence self-efficacy on the motivation to study figh of students at
MA Mu'allimat, Klojen District, Malang City. The research method uses a
quantitative approach with a research model after the fact. The data collection
procedure was carried out using questionnaires.

The results of this research show that self-efficacy and the motivation to
study figh possessed by MA Mu'allimat students is in the quite good category or at
a medium level. As for influence self-efficacy on students' motivation to study figh
at MA Mu'allimat, Klojen District, Malang City, shows that there is an influence
self-efficacy on students' motivation to study figh at MA Mu'allimat, Klojen
District, Malang City and the magnitude of this influence is 0.322 or 32%.

The thing that needs to be considered as a suggestion is what MA
Mu'allimat's next steps are to train its students to have self-efficacy tall or strong.
For students, it is used as information in an effort to improve self-efficacy herself.
Meanwhile, future researchers can develop this research by expanding the number
of samples to be used, by adding the required demographics or by conducting
research in several different schools.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fikih merupakan sebuah pengetahuan yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari khususnya dalam pelaksanaan tata cara ibadah dalam Agama
Islam. Fikih merupakan ilmu yang pasti, ilmiah, yang membutuhkan banyak
pertimbangan dan analisis, serta penelaah dari para ulama’ saat mereka
memutuskan hukum (A. R. Setiawan dkk., 2019). Secara umum fikih juga
membahas mengenai hukum Islam yang mengatur pola hubungan antara manusia
dengan tuhannya, manusia dengan manusia dan antara manusia dengan
lingkungannya (Hamid dkk., 2021). Fikih adalah salah satu cabang mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang mana dalam pembelajarannya antara teori dan
praktik harus digabungkan untuk dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari (Nurhayani., 2017).

Pembelajaran fikih menurut Hadi (2017) adalah bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan tentang hukum syariah dan membantu
peserta didik untuk mengetahui dan memahami hukum Islam dengan benar. Selain
mengajarkan hukum syariah, pembelajaran fikih di lingkup sekolah memberikan
pengetahuan tentang nilai-nilai kehidupan yang berkaitan dengan ibadah dan
muamalah (Mansir., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mansir & Purnomo (2020) dalam
lembaga pendidikan Islam pembelajaran fikih dianggap sangat penting karena
membantu peserta didik memahami hukum-hukum yang berlaku sehingga peserta
didik dapat memahami perbuatan yang baik dan benar serta perbuatan yang salah.

Sejala n dengan pernyataan tersebut maka, tujuan pembelajaran fikih yaitu untuk
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mengetahui dan memahami dasar-dasar hukum Agama Islam secara menyeluruh
dan mendalam, baik berdasarkan dalil aqli maupun naqli, serta dapat melaksanakan
dan mengimplementasikan hukum Islam dengan cara yang benar (Nurhayani.,
2017). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah disebutkan
maka peserta didik memerlukan motivasi belajar. Sebagaimana pendapat Fitria
(2021) yang menyatakan bahwasanya seorang peserta didik memerlukan sebuah
motivasi dalam menggapai tujuan dari suatu pembelajaran, karena motivasi
merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik
dalam menggapai tujuan pembelajaran, khususnya di sekolah.

Menurut Hakim (2000) motivasi diartikan sebagai dorongan kehendak yang
dapat mendorong seorang individu untuk dapat melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan. Sedangkan motivasi belajar menurut Sardiman (2018) yaitu seluruh
dorongan yang ada dalam diri peserta didik yang mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik. Motivasi belajar juga didefinisikan sebagai sumber daya yang dapat
mendorong untuk mengerjakan suatu aktivitas belajar tertentu, yang berasal dari
dalam diri maupun dari luar diri yang tujuannya untuk meningkatkan semangat
dalam belajar (Monika & Adman., 2017). Motivasi yang kuat dapat meningkatkan
semangat, motivasi dan kepuasan belajar (Damanik., 2019). Jadi apabila peserta
didik memiliki motivasi untuk belajar, mereka akan menunjukkan minat, ketekunan
dan fokus pada tujuan yang ingin dicapai tanpa merasa bosan dan lelah. Sebaliknya
jika peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi akan mengalami

kesulitan belajar di sekolah (Sucitno dkk., 2020).
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Menurut Dimyati (dalam Kompri, 2016) motivasi mempunyai tiga elemen
utama yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Sedangkan aspek motivasi menurut
Marilyn K. Gowing ( dalam Wicaksono dkk., 2021) berpendapat bahwa terdapat 4
aspek motivasi belajar yaitu dorongan mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif dan
optimis. Peserta didik yang mempunyai dorongan seperti aspek motivasi belajar di
atas, maka peserta didik akan mencapai hasil yang sesuai dengan harapan mereka
(Cahyani dkk., 2020).

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya motivasi belajar sangatlah penting bagi
peserta didik dalam menggapai suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Namun, berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan wawancara kepada tiga peserta didik di MA Mu’allimat pada tanggal
15 November 2023, menemukan bahwa peserta didik sering menunda-nunda
mengerjakan tugas atau PR yang telah diberikan guru, kurang berusaha dalam
mengerjakan tugas ketika menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas atau
tidak memahami materi yang telah diberikan. Selain itu, peserta didik kurang fokus
pada saat pembelajaran dilaksanakan, melamun dan berbicara sendiri dengan
temannya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti kepada seorang guru
fikih di MA Mu’allimat pada tanggal 21 November 2023, yang menyatakan bahwa
peserta didik di MA Mu’allimat memiliki semangat belajar yang bisa dibilang
cukup rendah dan belum memahami banyak pengetahuan dasar mata pelajaran
fikih. Sehingga hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan peserta
didik dan guru mata Pelajaran fikih di MA Mu’allimat menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik pada mata Pelajaran fikih di MA Mu’allimat masih

tergolong cukup rendah.
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Menurut pendapat Ormrod (dalam Sucitno dkk., 2020) menyatakan bahwa
ada empat faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dalam belajar yaitu minat,
ekspektasi dan nilai, tujuan dan atribusi peserta didik, serta self-efficacy. Kemudian
dalam penelitian lain yang dilakukan Aryanti & Muhsin (2020) juga menyatakan
bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi keinginan peserta didik untuk belajar.

Self-efficacy adalah keyakinan peserta didik terhadap kemampuan mereka
untuk menyelesaikan atau mengatasi masalah yang mana kemampuan ini
ditunjukkan oleh kemampuan mereka dalam merencanakan dan mengatur diri serta
keyakinan mereka dalam menyelesaikan tugas yang sulit (Bandura dalam Alfeus
Manuntung, 2018). Menurut Handayani (2020) self-efficacy yang tinggi akan
mengarah pada prestasi yang lebih baik dan perilaku positif. Terutama dalam kasus
dimana tujuan yang harus dicapai sudah jelas, peserta didik yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi akan dimotivasi secara kognitif untuk bertindak lebih tekun
(Arikunto, 2012). Memiliki self-efficacy adalah salah satu cara yang membantu
peserta didik mengatasi masalah motivasi belajar pada diri sendiri (Sucitno dkk.,
2020). Sehingga self-efficacy dapat mengurangi kekhawatiran peserta didik
terhadap ketidak yakinan mereka dan kemampuan mereka untuk melakukan apa
yang mereka butuhkan. Dengan demikian self-efficacy juga diduga dapat
mempengaruhi peserta didik untuk belajar fikih.

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas dan hasil dari penelitian awal
yang dilakukan peneliti, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Self-Efficacy terhadap Motivasi Belajar Fikih Peserta Didik di MA

Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, peneliti menentukan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana self-efficacy peserta didik dalam konteks pembelajaran fikih
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di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang?
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2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam konteks pembelajaran
fikih di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang?
3. Bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih peserta
didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan self-efficacy peserta didik dalam konteks pembelajaran
fikih di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang.
2. Mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik dalam konteks
pembelajaran fikih di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang.
3. Mendeskripsikan pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih
peserta didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang.
D. Hipotesis Penelitian
Mengacu pada tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini memiliki 2 (dua)
hipotesis yaitu:
Ha Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih peserta

didik di MA Mu’allimat.
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Ho Tidak terdapat pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih
peserta didik di MA Mu’allimat.
E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi untuk mengetahui pengaruh
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itu, kegunaan penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan studi lanjutan
dan bahan kajian yang relevan tentang wawasan self-efficacy peserta didik
untuk memotivasi belajar fikih sehingga peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai self-efficacy
dan motivasi belajar fikih peserta didik di MA Mu’allimat. Sehingga pihak
sekolah dan guru mata pelajaran fikih dapat melakukan perbaikan
peningkatan motivasi belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan sempurna.
b. Bagi Universitas
Dapat menjadi bahan kajian baru dalam ilmu pendidikan yang dapat
menambah wawasan pengetahuan atau keilmuan dan dapat digunakan
sebagai sumber penelitian untuk studi masalah serupa.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, bahan rujukan
dan perbandingan untuk studi mendatang tentang self-efficacy dan
motivasi peserta didik untuk belajar fikih.
Definisi Operasional
1. Self-efficacy

Definisi self-efficacy dalam penelitian ini adalah sebuah keyakinan
peserta didik atas kemampuan mereka untuk melakukan sesuatu atau
mengatasi masalah yang sulit dalam kondisi dan situasi tertentu dengan sukses
atau berhasil. Indikator atau aspek pengukuran self-efficacy yang digunakan
adalah keyakinan mampu menyelesaikan tugas, keyakinan mampu menguasai
materi atau konsep dan situasi, dan keyakinan mampu mendapatkan hasil
yang diharapkan.
2. Motivasi Belajar Fikih

Definisi motivasi belajar fikih dalam penelitian ini adalah sebuah
dorongan yang timbul dari dalam dan luar diri peserta didik untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan pembelajaran fikih yang diinginkan dan peserta
didik akan termotivasi untuk menjadi lebih tekun, aktif, kreatif, inovatif dan
tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan dalam belajar khususnya

pada mata pelajaran fikih.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
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telah dilakukan penganalisisan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Self-efficacy yang dimiliki peserta didik MA Mu’allimat dalam kategori
cukup baik atau sedang dilihat dari aspek level, strength, dan generality
dengan nilai rata-rata keseluruhan dari ketiga indikator yaitu 3,44
sehingga tingkat ini harus selalu dipertahankan, ditingkatkan atau diasah
lagi dan dicegah penurunannya.

2. Motivasi belajar fikih yang dimiliki peserta didik MA Mu’allimat dalam
kategori cukup baik atau sedang yang ditinjau dari aspek kebutuhan
peserta didik, dorongan belajar, dan tujuan belajar dengan nilai rata-rata
keseluruhan dari ketiga indikator tersebut yaitu 3,36 yang mana peserta
didik masih dapat melakukan tindakan menunda-nunda penyelesaian
tugas atau PR, kurangnya usaha yang dilakukan dalam menyelesaikan
suatu tugas atau masalah yang dihadapi, kurang fokus dan sebagainya.
Sehingga motivasi belajar fikih harus selalu dipertahankan, ditingkatkan
atau diasah lagi dan dicegah penurunannya agar terwujudnya tujuan
pembelajaran fikih yang diharapkan dengan sempurna.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

terdapat pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih peserta
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87

didik di MA Mu’allimat Kecamatan Klojen Kota Malang. Besarnya
pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar fikih peserta didik MA

Mu’allimat adalah sebesar 0,322 atau 32%

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti memberi beberapa saran yang

dapat digunakan oleh berbagai pihak sebagai bahan refleksi dan pertimbangan.

Adapun beberapa saran tersebut yaitu:

1.

Bagi pihak MA Mu’allimat diharapkan untuk melatih peserta didik
memiliki self-efficacy yang tinggi atau kuat sehingga terbentuklah
motivasi belajar yang tinggi atau kuat pula, dimana peserta didik dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu dan dalam
berbagai kondisi dan situasi tertentu. Pemberian stimulus-stimulus respon
yang dapat meningkatkan self-efficacy dan motivasi belajar peserta didik
MA Mu’allimat seperti mengadakan lomba cerdas cermat, karya tulis
ilmiah dan sebagainya.

Bagi peserta didik adalah sebagai informasi dalam upaya meningkatkan
self-efficacy dirinya sendiri sehingga terciptanya motivasi belajar yang
kuat. Semakin tinggi atau kuat motivasi belajar peserta didik, maka
semakin besar juga peluang keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas jumlah sampel yang akan digunakan, dengan
menambahkan demografi yang diperlukan atau melakukan penelitian di

sekolah yang berbeda.
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